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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan dan perkembangan dunia konstruksi di Indonesia saat ini 

mengalami kemajuan sangat besar, dalam penggunaan beton yang semakin banyak 

diiringi juga permasalahan yang timbul seperti penggunaan semen terlalu banyak 

dapat berpengaruh pada lingkungan yang mengakibatkan meningkatnya pemanasan 

global. Dalam penelitian ini dimanfaatkan abu sekam sebagai bahan pengganti 

sebagian semen yang berguna untuk mendapatkan mutu beton yang lebih baik dan 

ramah lingkungan. Abu sekam padi (ASP) adalah bahan limbah dari sisa 

pembakaran sekam padi yang mempunyai sifat sebagai pozzolan. Pozzolan terdiri 

dari silika reaktif yang akan bereaksi dengan kapur pada suhu ruang, rata – rata nilai 

kandungan silika (SiO2) pada abu sekam padi adalah 94 – 96%. Pada penelitian ini 

akan dilakukan analisis dengan variasi 0%, 5%, 7,5%, 10% dan 12,5% yang 

dicampur dengan superplasticizer 1,5%. Dari hasil penelitian didapatkan nilai slump 

maksimum yaitu 55,67cm pada campuran ASP 0% dan nilai slump terendah yaitu 

53,17cm pada campuran ASP 7,5%. Hasil berat isi beton basah maksimum adalah 

2503,39 kg/m3 pada campuran ASP 10% dan nilai berat isi beton kering terbesar 

adalah 2482,77 kg/m3 pada campuran ASP 10%. Nilai resapan terbesar berada pada 

campuran ASP 10% yaitu 3,83%. Hasil kuat tekan maksimum berada pada 

campuran ASP 10% yaitu 26,53 MPa. Dengan melihat hasil penelitian tersebut, sifat 

dari beton alir (ASTM C 1017) telah memenuhi syarat beton alir.  
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ABSTRACT 

 

The growth and development of the construction world in Indonesia is 

currently experiencing enormous progress, in the use of concrete which is 

increasingly accompanied by problems that arise such as the use of too much 

cement can affect the environment resulting in increased global warming. In this 

study, husk ash was used as a partial substitute for cement which is useful for 

obtaining better and environmentally friendly concrete quality. Rice husk ash (ASP) 

is a waste material from the combustion of rice husk which has pozzolanic 

properties. Pozzolan consists of reactive silica which will react with lime at room 

temperature, the average value of silica content (SiO2) in rice husk ash is 94 – 96%. 

In this study, analysis will be carried out with variations of 0%, 5%, 7.5%, 10% and 

12.5% mixed with 1.5% superplasticizer. From the results of the study, the maximum 

slump value was 55.67 cm in the 0% ASP mixture and the lowest slump value was 

53.17 cm in the 7.5% ASP mixture. The maximum density of wet concrete was 

2503.39 kg/m3 in 10% ASP mixture and the largest dry concrete density was 

2482.77 kg/m3 in 10% ASP mixture. The largest absorption value is in the 10% ASP 

mixture, which is 3.83%. The maximum compressive strength results are in the 10% 

ASP mixture, which is 26.53 MPa. By looking at the results of these studies, the 

properties of flow concrete (ASTM C 1017) have met the requirements of flow 

concrete. 
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A  = Luas bidang tekan (Cm3) 

B  = Jumlah air  

C  = Jumlah agregat halus  

Ca  = Absorpsi air pada agregat halus (%) 

Ck  = Kandungan air dalam agregat halus (%) 

Cm2  = Sentimeter Persegi 
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